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Unika Soegijapranata Semarang
Pemanfaatan bangunan kolonial untuk
usaha mandiri seperti restoran, café, studio
foto, gallery seni dan lain-lain telah
berkembang di Kota Semarang
Secara tidak langsung usaha mandiri pada
bangunan kolonial merupakan bentuk upaya
pelestarian bangunan kolonial yang
mendukung program pemerintah kota
Semarang.
Ketentuan pelestarian bangunan kolonial
diatur pada Undang-Undang Nomor 11 Tahun
2010 Tentang Cagar Budaya , Surat Keputusan
Walikota KDH Tk.IISemarang No.
646/50/Tahun 1992 tentang Konservasi
Bangunan-bangunan Kuno/ Bersejarah di
Wilayah Dati II Semarang dan peraturan yang
mendukung dan Undang-Undang no 28 tahun
2002 Tentang Bangunan Gedung.
TUJUAN PENELITIAN
TAHUN PERTAMA
Mendapatkan data bangunan kolonial
di Semarang yang dilestarikan melalui
pemanfaatan bangunan untuk usaha
mandiri dengan kegiatan ekonomi
Mendapatkan data tentang status
kepemilikan lahan dan bangunan serta




Mendapatkan data bangunan RUMAH TINGGAL 
kolonial yang berpotensi pemanfaatanya 
untuk kegiatan ekonomi. 
Menggali potensi ekonomi lokal 
yang mungkin dikembangkan dalam 
Aktifitas bersama pemerintah untuk 
Pelestarian bangunan
Menelaah kebijakan pelestarian bangunan 
Kolonial di Kota Semarang dalam kaitannya
Dengan penggalian konsep model
Partisipasi masyarakat pemilik dan 
Pengguna bangunan dalam kegiatan usaha
Mandiri pada bangunan yang dilestarikan
Mengetahui persepsi pengunjung
Bangunan kolonial untuk usaha mandiril
di Kota Semarang.
Mengetahui persepsi
stakeholder, yang meliputi pemilik dan
penguna bangunan, pemerintah
daerah, perguruan tinggi,lembaga pelestari
bangunan cagar budaya, masyarakat peduli
pelertarian bangunan kolonial
Menyusun kebijakan pelestarian bangunan
kolonialuntuk usaha mandiri yang berupa
Naskah Akademik yang akan diusulkan
Pada pemerintah kota Semarang.
METODA PENELITIAN
S
Penelitian ini bersifat eksploratif, merupakan penelitian dengan metode gabungan antara
penelitian kualitatif dan kuantitatif, dengan sampel pada bangunan dan pengguna banganan.
Metode pengumpulan data bangunan kolonial dilakukan dengan cara studi dokumentasi bangunan
kolonial yang dilestarikan dengan pengukuran bangunan, data tata ruang bangunan dan
perubahannya dan wawancara
Sampel penelitian bangunan ditentukan menggunakan purposive sampling, yaitu pengambilan
sampel yang dilakukan secara sengaja dengan tujuan tertentu dalam rangka penggalian
informasi berkenaan dengan pendekatan pelestarian bangunan kolonial oleh masyarakat secara
mandiri di Semarang.
Sampel penelitian pada responden pengunjung bangunan kolonial untuk usaha menggunakan
kuesioner. Analisis data  menggunakan uji statistik,  didukung dengan kegiatan fokus group  




Perubahan yang terjadi pada
alih fungsi ruang, material
lantai yang menjadi papan
kayu/parket, penambahan
penutup transparan pada
ruang teras karena ruang di
AC.
HASIL PENELITIAN TAHUN I
SEMARANG








kolom dan balok beton.
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SEMARANG
Pada rumah bp Murwanto rumah tinggal kolonial masih dirawat dan
dilestarikan dalam bentuk aslinya. Pengembangan rumah berupa
bangunan untuk usaha kos kosan.
HASIL PENELITIAN TAHUN II













Kantor Usaha Alat Tulis
Sumber : Dokumen Survey
: Zona Kantor Usaha
: Zona Rumah Tinggal
Keterangan :
Lantai 1, 40% digunakan untuk ruang
kantor bagi usaha Bp. Hendri.
Sedangkan 60% tetap digunakan sebagai
rumah tinggal pada lantai 1, dan juga
terdapat lantai 2 yang di berfungsi
sebagai rumah tinggal pribadi
(bangunan tambahan)
SEMARANG
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